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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kemajuan perekonomian suatu negara salah satungat dilihat dari
aktivitas pasar modal yang ada di negara tersétaltini didasarkan pada fungsi
pasar modal itu sendiri yaitu sebagai prasaranasdksi modal yang dapat
mempengaruhi pembangunan perekonomian suatu ndgfasi@nsi pasar modal
yang merupakan salah satu faktor keberhasilanepdskngan pasar perlu
mendapatkan kajian yang serius, apabila pasar nefid&#n maka akan semakin
meningkatkan kepercayaan para pemilik modal bal&ndamaupun luar negeri
dalam melakukan investasi di pasar modal.

Pasar dapat dikatakan efisien apabila pasar degrabksi dengan cepat dan
akurat untuk mencapai harga keseimbangan yang ang mencerminkan
informasi yang tersedia di pasar. Informasi yaergddia tersebut dapat berupa
informasi luar perusahaan (eksternal) serta infesrmiaternal perusahaan,
termasuk didalamnya adalah pengumuman laporan ganadika pengumuman
mengandung informasi, maka diharapkan pasar akaakdie pada waktu
pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Laporaangan merupakan sebuah
cerminan dari suatu kondisi perusahaan karena afidgla mengandung
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pihak-gihgang berkepentingan
dengan perusahaan. Hal ini sejalan dengan tujyemaa keuangan secara umum

yaitu memberikan informasi tentang posisi keuandénerja dan arus kas



perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besargamalgpengguna laporan
keuangan dalam rangka untuk pengambilan keputusan.

Laporan keuangan merupakan sumber dalam ewehmsi kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Informasi yan@gniwmkg dalam laporan
keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan arus k@sgca, dan lain sebagainya.
Informasi laba pada umumnya merupakan perhatiamaitdalam menaksir
kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan niafir laba membantu
pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran a&sring power” perusahaan
dimasa yang akan datang. Laba yang meningkat deniode sebelumnya
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan adalabsbdgn hal tersebut akan
mempengaruhi peningkatan harga saham perusahaamunnperhatian pihak
investor sering terpusat hanya pada informasi fabpa memperhatikan prosedur
yang digunakan untuk menghasilkan informasi labsetaut. Hal ini disadari oleh
manajemen, terutama manajer yang kinerjanya dildendasarkan informasi
tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilakugyadak semestinya. Bentuk
perilaku yang tidak semestinya yang timbul dalantakaya dengan laba adalah
praktik manajemen lab&4grning management).

Salah satu tindakan yang sering digunakd&ndananajemen yaitu perataan
laba (income smoothing). Perataan laba merupalkan sisaha pengurangan yang
disengaja terhadap fluktuasi pada beberapa lebal smpaya dianggap normal
bagi perusahaan, sejauh yang dimungkinkan dalamsipfprinsip akuntansi,
Barnea and Beidleman (dalam Kusmiyati, 2007). kap@rus kas berguna untuk

pihak luar untuk mengetahui penerimaan dan pengelukas yang digunakan



untuk kegiatan operasi, investasi dan pendanaah Kdrena itu, arus kas dapat
mencerminkan likuiditas suatu perusahaan. Neracga jerguna dalam
pengambilan keputusan, karena didalam neraca &atanasi penting yang salah
satunya adalah tingkatleverage perusahaanlLeverage merupakan hubungan
antara berbagai jenis modal saham dalam sebualsgberan, seperti pinjaman
dan ekuitas. Apabila tingkaéverage tinggi, maka perusahaan tersebut memiliki
pinjaman dan bunga pinjaman yang harus dibayarkamsphaan. Untuk itu, para
pihak luar yang mengetahui tingkaterage perusahaan, dapat membantu mereka
mengambil keputusan.

Alat yang dipergunakan dalam ketiga informasi teuseyaitu pada perataan
laba diukur dengan menggunakan indeks eckel yad@mimandingkan antara
koefiseien variasi laba dengan koefisien variasnjyman. Arus kas diukur
menggunakan total arus kas dari kegiatan operasgsiasi, dan pendanaa.
Sedangkarieverage diukur dengandebt to total assets yaitu membandingkan
antara total utang dengan total aset. Sedangkaik omengukur reaksi yang dapat
disebabkan dari informasi ketiga informasi tersejmitu dengan menggunakan
CAR (cumulative abnormal return) dengan menjumlahkan seluruwonormal
return pada periode peristiw&bnormal return adalah pengurangan antara return
sesungguhnya dengan return ekspektasian. Retupel@ksian dihitung dengan
menggunakamar ket model.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertamikiku melakukan penelitian

terhadap masalah tersebut dengan mengambil judRérigaruh perataan laba,



total arus kas daleverage terhadap reaksi pasar pada perusahaan yang ldting

Bursa Efek Indonesia ”.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliticol® meneliti dengan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perataan laba berpengaruh terhadap peeiesi ?

b. Bagaimana total arus kas berpengaruh terhadap pesdesr ?

c. Bagaimandeverage berpengaruh terhadap reaksi pasar ?

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti dalam melakukan penelitm@dalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh perataan laba terhadap reakar pada perusahaan
yang listing di Bursa Efek Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh total arus kas terhadap reaksir pada perusahaan
yang listing di Bursa Efek Indonesia.
3. Mengetahui pengaruleverage terhadap reaksi pasar pada perusahaan

yang listing di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiadalah sebagai berikut:



a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapaenambah pemahaman
mengenai pengaruh pemerataan laba, total arus daas, leverage
terhadap reaksi pasar

b. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini daglijadikan sebagai bahan
acuan untuk peneliti selanjutnya yang berkaitargdemeaksi pasar.

c. Bagi pemakai informasi laporan keuangan teratgmhak eksternal,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkangenai praktik
perataan laba yang mungkin dilakukan, dan tambahfmmmasi yang

penting yaitu total arus kas dbeverage.





